URGENSI REGULASI LABORATORIUM KESEHATAN MASYARAKAT

Executive Summary:

Ancaman kesehatan masyarakat akibat penyakit potensi
diantisipasi sedini mungkin. Salah satu upayanya adalah dukungan
handal untuk dapat mencegah, mendeteksi dan menanggapi ancamal
Laboratorium Kesehatan Masyarakat (LABKESMAS). Di Indonesia ada se
kesehatan yang terdiri dari laboratorium klinik dan laboratorium kesehatan masy:.
regulasi yang mengatur tentang Labkesmas yang tersistem belum ada. Kekosongan
Labkesmas perlu direalisasikan dalam bentuk regulasi. Regulasi tersebut dapat berupa ¢
Keputusan Menteri Kesehatan tentang Labkesmas yang diinisiasi oleh Kementerian Kesehataﬁ;
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Untuk memenuhi kebutuhan dalam upa
deteksi sebagai bagian upaya ketahanan k :
Kesehatan Masyarakat yang mensinergikan dan mengkoo
komunitas, tingkat provinsi/kabupaten/kota sampai t gkafb
Kesehatan Masyarakat (Labkesmas ). Sayangnya saat ini
berhubungan dengan Labkesmas belum cukup tersedia. Perat
nomenklatur Labkesmas baru ada di  Kepmenkes 364 ._f' 2003 tentang
sejalan dengan waktu KMK tersebut belum sesuai dengan semangat |
tahun 2005 dan pendekatan One Health. Disisi lain terdapat perubahan
Kementerian Kesehatan dalam Permenkes No.5 tahun 2022 sehingga te
yang berada di bawah Kementerian Kesehatan seperti Laboratorium Badan Litbangk
yang pengaturannya belum tersedia, sehingga praktis belum ada pengaturan jej
mengamanahkan jejaring laboratorium penyakit infeksi New-emerging dan Re-
melakukan fungsi Laboratorium kesehatan masyarakat saat ini.
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yang berarti bagi lalu lintas dan perdagangan internasional. Dalam IH e
adalah adanya Legislasi/kebijakan dan Laboratorium. Konteks ini menekz
laboratorium yang tersedia dalam upaya penanganan penyakit menular d
bagaimana hubungan internasional dalam penanganan penyakit pandem
laboratorium belum diatur dalam bentuk regulasi labkesmas. Pastinya akan ti
penanganan penyakit potensi wabah dan pandemi baik secara nasional maupun internasional.

Ke depannya Dalam konteks “one health” menekankan upaya antisipasi penyakit
dari binatang yang menular ke manusia dan keberadaan jejaring laboratorium dalam hal ini
diperlukan. Saat ini cakupan pendekatan One Health meliputi Keamanan Pangan, Pengendalia
dan Memberantas Resistensi Antibiotik. Pendekatan “one health” ini melibatkan beberapa lintas %ekter
kementerian dan Lembaga di Indonesia seperti Kementerian Kesehatan, Kementerian Pertanian,
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (sudah dilebur di bawah kementerian pendidikan
nasional), Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM). Dampak yang timbul dari tidak adanya regulasi jejaring Labkesmas adalah Ketika terjadi kasus
Pandemi baik yang bersifat alami atau non alami adalah kurangnya koordinasi siapa melakukan apa dan
bagaimana sistem rujukan laboratoriumnya
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Usulan Rekomendasi

1. Saat ini Laboratorium Badan Litbangkes yang telah dibu
Laboratorium Kesehatan (BBLK) dan Balai/ Besar Teknik
sebagai Jejaring Labkesmas dalam bentuk Permenkes atau
Kementerian Kesehatan.

2. Sementara menunggu proses terbentuknya Permenkes atau Kept
Laboratorium yang belum ada pengaturan regulasinya, dapat'-me
Pengoperasian dari Kemenkes.

3. Pembuatan Permenkes atau Keputusan Menteri tentang Labkesmas cukup
Yankes, Dirjen Kesmas dan Dirjen P2P Kementerian Kesehatan.

4. Dalam Upaya Pemenuhan tujuan pendekatan One health, jejaring Labkesmas di ba
untuk kerjasama antara Institusi Lembaga/Kementerian dapat menggunakan Surat Ker
mengacu pada Intruksi Presiden nomor 4 tahun 2019 tentang Peningkatan Kemampt
Mencegah, Mendeteksi, dan Merespons Wabah Penyakit, Pandemi Global, dan Kedaruratan
Biologi, dan Kimia.
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